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ABSTRAK

Manusia adalah misteri terbesar yang diciptakan Tuhan di dunia, padanya
Tuhan tidak hanya membentuk sesual dengan citra-Nya, akan tetapi sudah menjadi
kehendak-Nya bahwa manusia akan menjadi mitra kerja-Nya di dunia. Pengertian
manusia adalah pemahaman secara menyeluruh menyangkut aspek ruhani dan
jasmani serta tidak dapat dipisah-pisah antara satu dan lainnya, karena keduanya
bersama-sama ada dan merupakan suatu keutuhan dan keseluruhan baru, yang
merupakan diri yang selalu hidup, serba lain dari pada hidup raga sgja atau jiwa sgja
dalam dirinya sendiri, dan penyatuan antara keduanya merupakan kekuasaan Tuhan.
Allah, dalam al-Qur’an secara sederhana menggambarkan keunikan serta kelebihan
manusia daripada ciptaan Tuhan yang lain. Hubungan antara pikiran dan tindakan
yang membentuk kesatuan kesadaran manusia yang menjadi pusat kepribadiannya
merupakan ciri khas individualitas manusia. Ha inilah yang menjadi ukuran
kesempurnaan manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

Daam sgjarah pemikiran, baik dalam kajian filsafat manusia maupun tasawuf
manusia merupakan kajian yang selalu menarik untuk di kaji, dari hal ini kajian
manusia ideal dalam pandangan Igbal merupakan ha yang tidak dapat di hindari
daam memandang manusia baik dari perspektif filsafat, tasawuf, dan agama.
Manusiaideal dalam pandangan Igbal merupakan manusia yang mempunyai kesucian
ruhani yang mampu menyerap sifat-sifat Tuhan ke dalam dirinya (ego kecil),
sehingga dengan menyerap sifat-sifat Tuhan ke dalam dirinya, di harapkan mampu
mengantarkan dirinya pada kualitas manusia sempurna (insan kamil). Disamping itu
pula manusia harus mampu mewujudkan dan mengaplikasikan sifat-sifat Tuhan ke
dalam kehidupannya. Di sinilah Igbal memandang manusia ideal merupakan puncak
dari segala kehidupan yang di inginkan oleh Tuhan. Dengan mengemban sebuah
amanah sehingga pantas manusia mendapatkan gelar sebagai khalifah Allah di bumi.

Skripsi ini merupakan penelitian pustaka ( Library Reseach) yang bersifat
deskriptif-analitis yang mencoba mengungkapkan pandangan Igbal tentang manusia
(ego) dari sudut pandang tasawuf-falsafi . Dari sudut pandang itu dapat kita ketahui
bahwa manusia ideal dalam pemikiran Igbal merupakan makhluk yang mempunyai
kualitas kesempurnaan (menjadi insan kamil) yang menjadi tajalli Tuhan di muka
bumi. Kesadaran akan keberadaan sisi insaniahnya (ego insani) mengantarkannya
pula pada sosok khalifa Allah fil ardhi. []
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang ada di muka bumi dan merupakan
satu- satunya makhluk yang memiliki kemampuan berpikir dan merefleksikan segala
sesuatu yang ada, termasuk merefleksikan diri serta keberadaannya di dunia. Inilah
yang menentukan dan sebagal tanda dari hakikat sebagai manusia, di mana makhluk
lain seperti binatang tidak memilikinya. Oleh karena itu, hakikat manusia adalah
makhluk yang berpikir.

Dalam pengertian secara bahasa, manusia disebut Insan, di mana dalam
bahasa arabnya berasal dari kata Nasiya yang berarti lupa. Dan jika dilihat dari kata
dasarnya, al-Uns, berarti jinak. Kata insan dipakai untuk menyebut manusia, karena
manusia memiliki sifat lupa dan kata jinak dipakai karena mempunyai arti di mana
manusia selalu menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru di sekitarnya.®

Manusia di lahirkan ke bumi dengan mengemban sebuah amanah Tuhan yang
mulia, di mana bumi dan langit tidak sanggup mengemban amanah itu. Inilah tugas

berat yang diemban manusia, sehingga manusia mendapat gelar sebagai khalifah di

1 p. A Van der Weij, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, terj. K. Bertens, ( Jakarta:
Gramedia, 1988), him.39.

2 MusaAsy’ arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam Berpikir (Y ogyakarta:Lesfi, 1999),
him.214-215



muka bumi yang tujuannya membentuk kepribadian manusia yang punya tanggung
jawab terhadap pilihan hidupnyadi dunia.

Di sinilah peran aktif manusia yang harus menentukan hakikat kepribadiannya
sebagai seorang manusia, sehingga manusia sadar akan keberadaan dirinya di dunia
ini dan mendorong dirinya untuk selalu berkreativitas sesuai dengan pilihan dirinya
dalam mengambil jalan hidup di dunia.

Dalam perkembangannya, manusia selalu di dorong oleh keinginannya, baik
yang di timbulkan dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar, untuk menciptakan
dan mewujudkan sejarahnya. Karena manusia dalam menghadapi alam butuh sebuah
upaya untuk mengubahnya sehingga alam bisa dilestarikan dengan hadirnya manusia
ke muka bumi dan alam pun mempunyai arti dan peran bagi keberlangsungan hidup
manusia di dunia. Oleh karenaitu, manusia disebut makhluk yang menyejarah®

Dalam sgjarah Filsafat Y unani, misalnya, manusia mendapat perhatian penuh
sejak masa Plato, dan selanjutnya dikembangkan lagi oleh Aristoteles (384-322 SM)
yang mengarahkan perhatiannya ke bidang etika. Fase berikutnya berkembang ke
pemikiran etik dan religi, sehingga filsafat menjadi sebuah ajaran. Seperti Plotinus
yang menyatakan, bahwa tujuan hidup manusia adalah mencapai persamaan dengan

Tuhan.*

% Donny Gahral Adian, Martin Heidegger Seri Tokoh Filsafat (Jakarta : Tergju, 2003), him.
15.

“ Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: P.T Gramedia, 2000), him 565.



Sebagaimana para filsuf, para sufi pun telah mencoba mencari jawaban
tentang manusia, lewat pendekatan internalnya (bathin, ruh, nafs) sebagaimana yang
di lakukan oleh al-Ghazali. Demikian pula dengan Ibn Arabi yang mengkaji manusia
dengan menggunakan pendekatan mistis-ontologis, sehingga teorinya ini dikenal
dengan sebutan al-Insan al-kamil. (manusia sempurna).

Manusia ideal merupakan gambaran dari bentuk esensial manusia yang paling
fundamental, yang tiap-tiap manusia punya pandangan ideal dalam mempersepsikan
sosok manusia yang sempurna. Gamabaran itu tercermin dalam diri manusia yang
mampu menyerap sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan, sehingga ia menjadi tajalli
Tuhan di muka bumi, seperti hadits yang di sabdakan Rasululla s.a.w.: “ Takhallaqu bi
akhlagi’ l1ah!- Tumbuhkan dalam dirimu sifat-sifat Tuhan.”

Manusia yang di maksudkan adalah sosok individualitas, di mana manusia di
pandang sebagal sosok yang punya tanggung jawab untuk memikul bebannya sendiri
dan berhak atas kerjanya sendiri dan tidak berhak memikul beban orang lain. Oleh
karena itu manusia punya tanggung jawab atas pilihan hidupnya ketika di dunia ini
sehingga manusia mendapat gelar sebagai khalifah di muka bumi. Tapi tidak semua
manusia mendapat gelar sebagai khalifah, hanya sebagian manusia sgja yang punya
kemampuan dan kapasitas dalam menyingkap tabir misteri Tuhan yang telah di

anugerahkan pada diri manusia sejak dalam kandungan.

®> Muhammad Igbal, Asrar-1 Khudi, terj. Bahrum Rangkuti, Rahasia-rahasia Pribadi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him.13.



Berawal dari pandangan manusia yang selalu mencari sesuatu yang di luar
dirinya sehingga memungkinkan manusia untuk melakukan sebuah proses perjalanan
panjang dalam menggapai sebuah impian hidup yang sempurna, karena semua
manusia punya obsesi untuk membangun hidupnya lebih baik dari sebelumnya
sehingga di butuhkan sebuah proses kesadaran diri yang timbul dalam diri manusia
sebagai makhluk yang eksis di muka bumi ini dalam mencapai sebuah kesempurnaan
itu.

Munculnya manusia ideal dalam pandangan Igbal, menuntut kita untuk
mengetahui tokoh sufi yang punya gagasan tentang manusia sempurna (Insan
Kamil), karena dengan mengetahui pandangan tokoh sufi itu, kita dapat melacak alur
sgjarah pemikiran yang menjadi inspirator bagi munculnya kosep manusia ideal

dalam pemikiran Igbal.

Kalau kita lihat tokoh-tokoh yang punya pandangan tentang manusia
sempurna terutama tokoh-tokoh sufi yang mempunyai pandangan sangat dalam dalam
mengkaji manusia, yaitu Husain [bn Mansur al-Hallg (w. 244 - 309 H/ 858 - 922 M)
pembawa doktrin al-Hulul dan Nur Muhammad. Dalam doktrin al-Hululnya, manusia
dipandang sebagai penampakan lahir dari citra Tuhan yang azali kepada zat-Nya yang
mutlak dan tidak mungkin disifatkan itu. Oleh karena itu, Adam di ciptakan oleh

Tuhan dalam citraNya yang melahirkan segala sifat dan asma-Nya sehingga la



adalah Dia® Di sisi lain, a-Halla memandang tentang manusia berdasarkan dua
macam unsur, yaitu unsur jasmani dan unsur ruhani. Oleh karena itu manusia
mempunyai sifat kemanusiaan (nasut) dan sifat ketuhanan (Lahut).

Persatuan antara Tuhan dengan manusia dalam bentuk hulul sangat
memungkinkan tetapi dengan syarat ialah apabila manusia bisa melepaskan
keterkaitannya dengan materi yang di kemudian ha ini dikenal dengan paham
pantheisme. Sedangkan dalam pandangan a-Tustari, dalam merespons pandangan
sufi. la memandang bahwa komposisi manusia yang paling sempurna memiliki tiga
unsur, yaitu ruh, jiwa, dan badan. Ketiga masing-masing unsur ini mempunyai sifat
yang langgeng di dalamnya. Sifat ruh adalah kecakapan agliyah, sifat jiwa adalah
hawa nafsu, dan sifat badan adalah pengindraan.’

Dari itu, pandangan tasawuf dalam memandang manusia yang tujuannya agar
manusia dapat mengenal Tuhannya atau berkomunikasi langsung dengan sang
pencipta-Nya, manusia harus mempunyai pengetahuan terlebih dulu tentang dirinya
sendiri, tentang kualitas-kualitas, tabiat-tabiat manusia (Insaniyyah), dan rahasia-
rahasia yang terkandung di dalamnya. Karena seseorang yang tidak mengenal dirinya,
akan sulit untuk mengenal Tuhannya.

Adapun yang di maksud dengan Insan Kamil yaitu suatu objek kajian

pemikiran yang berhubungan dengan pandangan yang mutlak. Tuhan yang mutlak

® Harun Nasution, Falsafah dan Mistisime dalam Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1996), him.
89.

" Amir Syukur, Menggugat Tasawuf (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), him. 65.



ini, dianggap mempunyai sifat-sifat tertentu, yaitu yang baik dan yang sempurna.
Sifat inilah yang patut ditiru oleh manusia untuk menjadi manusia yang sempurna
yang menjadi suri teladan yang baik bagi makhluk lainnya.

Dari itu, konsep Insan Kamil sebagai bangunan dari lahirnya manusia ideal
dalam pemikiran Muhammad Igbal merupakan objek yang sangat menarik untuk
diperbincangkan. Karena bagi penulis hal itu mempunyai nilai lebih dari yang lainnya
sehingga merasa tertarik untuk mengangkat tema ini untuk diperbincangkan dengan
lebih serius. Tetapi demikian, Muhammad Igbal ini bukanlah orang pertama yang
menggagas insan kamil melainkan salah satu dari sederet pemikir yang mencoba
memberikan konsep terhadap manusiaideal dalam pemikirannya

Titik tekan dalam manusia ideal adalah pada sisi kepribadian seorang yang
lebih mengutamakan kualitas dirinya untuk mencapai kesempurnaan dan
keseimbangan dalam perjalan hidupnya. Pribadi yang seimbang, resultante akhirnya
tidak berat sebelah.® Karena kepribadian merupakan resultante akhir dari sebuah
susunan kodrat mono-dualis antara jiwa dan raga yang sifat kodratnya mono-dualis
antara individual dan sosial, dan kedudukan kodratnya mono-dualis antara makhluk
Tuhan dan kepribadian mandiri.

Menurut tipologi, candra jiwa atau bangunan kepribadian seseorang adalah

resultante akhir dari unsur-unsur kepribadiannya. Candra jiwa yang ideal ialah yang

8 Damardjati Supadjar, Nawangsari (Y ogyakarta: Media Widya Mandala, 1993), him. 9.



selaras, serasi, seimbang, yaitu yang tidak berat sebelah ke salah satu unsur.® Hal ini
yang coba di ungkapkan dalam membedah manusia ideal, sebab pada hakikatnya
manusia memiliki sifat fitrah yang harus di kembangkan ke ranah pencapaian
kesempurnaan pribadinya.

Manusia sempurna adalah sebab dari alam. Dengan cinta yang mendalam dari
Tuhan untuk dikenal dan menjadi kenyataan, maka Tuhan mewahyukan dirinya
dalam bentuk dunia fenomena sebagai landasan kaum sufi khususnya Ibnu ‘Arabi.
Dan menurutnya, manusia sempurna adalah penyebab dari penciptaan, karena di
dalam “ manusia sempurna’ objek penciptaan tersebut didasari. Andai kata bukan
karena manusia sempurna, maka penciptaan itu tentu tidak akan berarti apa-apa,
karena Tuhan tentunya tidak akan dikenal. Jadi, karena dia, maka seluruh penciptaan
dibuat, yaitu dengan Tuhan memanifestasikan diri-Nya di dalam dunia dan di dalam
manusia sempurna.

Maka dari itu, seperti yang sudah disinggung penulis di atas, penulis tertarik
untuk mengangkat tema ’Manusia Ideal Dalam pemikiran Muhammad Igbal”.
Muhammad Igbal dalam banyak karyanya berbicara tentang manusia, seperti dalam
Asra-i khudi (Rahasia-rahasia Pribadi). Dalam karyanya ini, Igbal |ebih melihat pada
pribadi manusia khususnya Umat 1slam yang dalam pandangannya sangat lemah.

Umat Islam sudah tidak punya semangat dalam mewujudkan cita-cita
kemerdekaan yang melekat dalam diri pribadinya masing-masing. Oleh sebab itu,

Igbal menyerukan pada Umat Islam dalam karya ini, agar masyarakat memperkuat

® Damardjati Supadjar, Nawangsari, him. 84.



identitasnya karena dengan membangun identitasnya ia akan menemukan ruh
kebudayaan Islam yang dalam pandangan Igbal sudah hilang dalam diri Umat Islam
saat sekarang.

Pengembangan pribadi manusia ini tidak terlepas dari peran transendental
Tuhan atau Khuda dalam menuju pribadi yang sempurna (Insan Kamil), baik dalam
hubungannya dengan sosial masyarakat maupun alam semesta.

Dari itu, pandangan Igbal tentang manusia ideal merupakan hal yang penting
daam mewujudkan impiannya tentang masyarakat muslim yang mempunyai
kesadaran diri untuk merdeka dari keterbelengguan budaya Barat yang di pandang
menjajah masyarakat muslim di India. Karena pandangan Igbal tentang manusia ideal
merupakan impian dalam memandang umat muslim yang belandaskan pada ajaran
agama Islam, yaitu a-Qur'an dan al-Hadits. Inilah yang menjadi daya tarik bagi
penulis untuk mengkaji manusia ideal.

Karena sosok Igbal adalah seorang pemikir sekaligus filosof muslim yang
pemikirannya banyak terinspirasi oleh spirit kitab a-Qur'an dan Hadits, ia
menjadikan al-Qur’an dan Hadits sebagal dasar utama untuk yang dijadikan sebagai
landasan dalam menganalisa berbagai masalah yang dihadapi oleh umat manusia.

Igbal dalam beberapa karya dan pemikirannya banyak menyoroti tentang
manusia dengan segala tugas dan permasalahannya serta alam semesta sebagai suatu
realitas yang menunjang kedudukan manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi.

Dari kedua objek itu Igbal banyak menguraikan tentang rahasia-rahasia kehidupan



dan berusaha membangkitkan manusia dan menunjukkan kemampuan manusia serta

berseru bahwa manusia adalah makhluk yang luhur.*®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang penulis

rumuskan adalah Bagaimana Pemikiran Muhammad Igbal Tentang Manusia Ideal?

C. Tujuan, Kegunaan, dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan urgensitas wacana filsafat
manusia, terutama tentang sikap ideal manusia yang termaktub dalam pemikiran
Igbal. Dengan mendeskripsikan dan menganalisa pemikiran manusia ideal menurut
pemikiran Igbal, harapan penulis supaya dapat memberikan pemahaman tentang
manusia yang selaras dengan tuntunan gjaran agama |slam, terutama pada sikap Umat
Muslim yang memang menjadi sasaran dari pemikiran Igbal, secara lebih
komprehensif.

Adapun kegunaan dan manfaat dari penulisan skripsi ini adalah untuk
memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuan khususnya dalam bidang
kajian filsafat. Dengan mengkaji wacana filsafat manusia, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman-pemahaman baru tentang sigpa dan bagaimana manusia, sehingga

manusia tidak lagi menjadi teralienasi dari dunia mereka, karena krisis identitas yang

19 Abdul Wahab Azzam, Filsafat dan Puisi Igbal (terj.) Abdul Rofi Usman (Bandung:
Pustaka, 1985), him. 155.
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selama ini mereka alami, sedikit demi sedikit dapat terkurangi atau bisa diselesaikan
dengan adanya upaya memahami bentuk manusia ideal yang di inginkan oleh tokoh

filsafat seperti Igbal ini secara baik dan benar.

D. Tinjauan Pustaka

Tematema manusia selalu menarik untuk dikaji, karena sosialitas manusia
terus bergerak dan berkembang seiring perubahan zaman. Oleh karena itu, tema
manusia selalu menjadi kajian yang sangat |ekat dalam kajian filsafat.

Adapun ciri yang menunjukkan kekhasan manusia di tengah-tengah makhluk
lainnya adalah sgjauh mana kemampuan manusia dalam mengaktualisasikan potensi-
potensi yang terdapat dalam kepribadiannya yang menunjukkan identitas dirinya.
Kemampuan aktualisasi pribadinya tersebut hanya dimiliki oleh manusia. Sedangkan
makhluk-makhluk lainnya tidak dapat mengaktualkan potensi-potensi yang
terkandung dalam dirinya, sehingga mereka tidak dapat merubah dan menciptakan
segjarahnya.

Tuhan pun tidak memiliki kemampuan tersebut, karena sebagaimana kita
ketahui, Tuhan adalah dzat yang maha segala-galanya. la mengetahui segala sesuatu
yang sudah maupun yang belum terjadi, sehingga la tidak membutuhkan sesuatu pun
untuk dapat mengenalkan Diri-Nya.

Dari itu, kita sggak melihat pandang tokoh sufi yang punya pandangan tentang
manusia sempura (al-insan al-kamil) ialah seperti 1bn Arabi (w. 638 H/ 1240 M). Ibn

Arabi adalah orang yang pertama kali di dunia lslam yang memunculkan insan kamil
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pada awal abad ke-7 H/ 13 M secara teknis. Dan kalau kita melacak akar historisnya,
dalam pemikiran Islam, subtansi insan kamil itu sebenarnya telah muncul jauh
sebelum Ibn Arabi. Dan (hanya sgja) konsep yang kemudian disebut sebagai insan
kamil tersebut pada waktu itu belum mendapatkan nama seperti yang kita kenal saat
ini, Insan kamil.**

Dalam pemikiran lbnu’ Arabi, kita tidak bisa lepas dari konsepnya yang
disebut “wahdah al-wujud”. Di sini Insan Kamil dikatakan sebagai duplikasi Tuhan
(nuskhah al-haqq), yaitu nur Muhammad yang merupakan tempat penjelmaan
(tajalli) asma’, dan zat Allah yang paling menyeluruh, di mana hal ini dipandang
sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Hakikat nur Muhammad sesungguhnya
mempunyai dua dimensi, yaitu kealaman yang merupakan asas pertama bagi
penciptaan alam. Dimensi kemanusiaan merupakan hakikat Muhammad yang di
dalamnya terkandung himpunan realitas.*?

Selain Ibnu ‘Arabi, Abd lbrahim a-Jilli (767 -826 H/1365- 1422 M), juga
menulis buku yang membicarakan Insan Kamil dengan tujuan al-insan al-kamil fi
ma’rifati al-Awakhir wa al-Awa’il. Dalam pandangan a-Jilli, kesempurnaan mungkin
dapat dimiliki oleh manusia secara potensial, dan mungkin juga secara aktual, seperti
yang terdapat dalam diri nabi dan wali, walaupun intensitasnya berbeda, namun

intensitas yang tertinggi adalah terdapat dalam diri Muhammad. Menurutnya,

1Y unasril Ali, Manusia Citra Ilahi (Pengembangan Konsep Insan Kamil lbnu Arabi oleh al-
Jilli) (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 53.

12 Dawam Rahardjo, Insan Kamil Konsepsi manusia menurut Islam ( Jakarta: Grafiti Pers,
1987), him. 87. Lihat pula, Masataka Takeshita, Insan Kamil Pandangan Ibnu ‘Arabi, terj. Harir
Muzakki (Surabaya: Risalah Gusti, 2005), 53.
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Muhammad adalah pusat bagi beredarnya alam semesta. Al-Jilli menegaskan Insan
Kamil adalah merupakan mikrokosmos dan makrokosmos. Sebagaimana lbnu * Arabi,
a-Jilli juga menyatakan bahwa Insan Kamil adalah bagaikan sebuah cermin di
hadapan Allah untuk mengenal nama-nama dan sifat-sifat-Nya.

Pemikiran Igbal tentang manusia ideal penulis angkat di sini karena sangat
representatif untuk dijadikan sebagai metode analisa dalam membedah wacana-
wacana manusia. Dalam telaah pustaka ini, penulis mengambil beberapa penelitian
yang meliputi karya Igbal sendiri dan pemikir yang telah membahas pemikiran Igbal,
di antaranya sebagai berikut.

Pertama, dalam buku “Recontruction of Religious Thought in Islam”, Igbal
banyak berbicara tentang manusia yang dibahasakan oleh Igba dengan istilah “ego”
dimana ego itu memiliki kebebasan dan daya kreatif untuk mencapai sebuah
kesempurnaan. Dan begitupula dalam buku “Asrar-1 Khudi, Igbal mendeskripsikan
pemikirannya tentang manusia sebagai individual dan hubungannya dengan
masyarakat™

Kedua, skripsi Alahuddin yang berjudul “Hakekat Manusia sebuah Study
Komparasi Pemikiran M.Igbal dan Kahlil Gibran”.** Dalam skripsi ini, Alahuddin
banyak berbicara tentang masalah manusia dalam pandangan kedua tokoh di atas.

Pada bagian ketiga dari skripsi ini Alahuddin mengupas manusia dari sisi keunikan

13 Muhammad Igbal, Membangun Kembail Pikiran Agama dalam Islam, terj. Ali Audah dkk,
(Jakarta : tintamas , 1966 ). Dan Asrar-i Khudi, terj. Bahrum Rangkuti, Rahasia-Rahasia Pribadi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976).

14 Alahuddin, “Hakekat Manusia sebuah Study Komparasi Pemikiran M.Igbal dan Kahlil
Gibran”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Y oyakarta, 2003.
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manusia dan keutamaan manusia sebagai ciptaan Tuhan, sehingga manusia dikatakan
sebagai makhluk pilihan Tuhan dan manusia sekaligus sebagai khalifah Tuhan di
muka bumi.

Ketiga, skripsi Anisatul Umami yang membahas pemikiran M. Igbal lebih
pada pokok bahasan hubungan Tuhan dan manusia. Pada bagian keempat dibahas
pandangan Igbal tentang manusia. Menurut Igbal manusia merupakan makhluk yang
selalu ada dan selalu siap untuk menghadapi kodrat alam. Manusia selalu hidup dan
mengubah dirinya dalam dunia yang konkret. Manusia tidak hanya merubah tapi
diubah oleh situasi. Oleh karena itu, manusia dilengkapi berbagai kecakapan dan
kelebihan untuk mewujudkan kehendak Ilahi di dunia. Karya Anisatul Umami yang
membahas hubungan Tuhan dan Manusia tersebut berjudul” Pandangan Igbal
tentang Hubungan Tuhan dengan Manusia’"*°.

Keempat adalah Skripsi yang ditulis oleh saudari Nuril Hidayati dengan judul
“Konsep Pemikiran Filsafat Kebertuhanan Manusia Dalam Filsafat Eksistensialisme
Atheis Nietzsche Dan Jean Paul Sartre” .*® Skripsi ini sangat relevan untuk dijadikan
sebagai rujukan dalam penulisan skripsi ini, karena dalam skripsi ini mengkaji

eksistenss manusia dari konsep kebertuhanan manusia.

> Anisatul Umami, “Pandangan Igbal tentang Hubungan Tuhan dengan Manusia “, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Y oyakarta, 2005.

1 Nur Hidayati,” Konsep Kebertuhanan Manusia dalam Filsafat Eksistensidisme Atheis
Nietzsche dan Jean Paul Sartre”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Y oyakarta, 2003.
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Kelima, Skripsi Samsuri yang berjudul “Konsep Ego Dalam Pemikiran
Igbal”*’. Dalam skripsinya Samsuri megulas tentang ego yang ada kaitannya dengan
Tuhan, karena ego sebagai esensi yang menggerakkan kesadaran individu manusia ke
arah yang lebih sempurna atau menuju Ego besar dalam bahasa filsafathnya. Namun
ego kecil dan Ego besar tetap tidak dapat bersatu. Oleh sebab itu, Igbal di sini
mengkritik pandangan pantheisme yang berpandangan kesatuan atau pel eburan antara
ego kecil dan Ego besar. Skripsi ini juga dapat dijadikan acuan untuk lebih
melengkapi bahan dalam skripsi penulis.

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Darus Riadi dengan judul “Konsep
Manusia Sempurna Dalam Pandangan Confucius dan Muhammad Igbal”.*® Skripsi
ini lebih fokus membahas persoalan dalam bidang prilaku dan moralitas manusia
dalam mencapai kesempurnaan. Sehingga perspektif etika yang menjadi modal
pendekatan dalam membahas manusia dari segi kesempurnaannya.

Menurut hemat penulis, dengan mengadakan survey penelitian di atas, penulis

berharap dapat menjaga orisinalitas tulisan dengan tidak menjiplak atau mendaur

ulang apa yang telah mereka tuangkan dalam hasil penelitian mereka.

Y Samsuri, “Konsep Ego Dalam Pemikiran Igbal”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan
Kalijaga, Y oyakarta, 2007.

8 Darus Riadi, “ Manusia Sempurna Dalam Pandangan Confucius dan Muhammad Igbal” |
Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2006.
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E. Metodologi Penelitian

Sebagai suatu kagjian yang bersifat literer, maka metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah bersifat kepustakaan murni ( library researc),™
yaitu pengumpulan serta pengelolaan suatu dari berbagai sumber literer yang relevan
dengan topik pembahasan penelitian ini. Dalam proses pengumpulan data-data
tersebut, kami menyajikan agar data-data tersebut berkaitan dengan fokus kajian.

Langkah pertama yang di lakukan adalah dengan mengkhususkan pada buku-
buku karya Igbal, yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia maupun dalam
bahasa aslinya sebagai pustaka primer. Langkah selanjutnya adalah melacak buku-
buku atau karya lain yang berhubungan dengan topik penelitian ini (pustaka
sekunder), seperti buku yang membahas tentang pemikiran Igbal.

Metode penelitian ini memiliki dua objek yaitu material dan formal. Objek
materialnya ialah pikiran salah seorang filsuf, baik seluruh karyanya atau hanya satu
topik dalam karyanya. Sedangkan objek formalnya adalah analisa terhadap pemikiran
tokoh filsuf itu diselidiki sebagai filsafat.?

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang komprehensif dan valid secara
ilmiah dalam sebuah penulisan karya ilmiah, diperlukan metode sebagai sarana untuk

memperoleh akurasi data yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik serta

19 Sustrisno Hadi, Metodologi Reseach 1 (Y oyakarta : Andi Offset, 1995), him. 3.

% Anton Baker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 61.
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menghasilkan karya ilmiah yang sistematis. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, antaralain:*

1. Metode Deskriptif: Metode yang mencoba menguraikan secara teratur
seluruh konsepsi tokoh dan pemikirannya. Uraian atau pemaparan ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasikan secararinci pemikiran M. Igbal

2. Metode Interpretasi: Metode interpretasi yaitu metode untuk menyelami data
yang telah terkumpul untuk menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan
tokoh secara khas.

3. Metode Andlitis: setelah penulis mendeskripsikan ide-ide pemikiran yang
berkaitan dengan tema yang diangkat secara mudah, kemudian tema tersebut
dianalisis secara filosofis, maka langkah-langkah metodologis yang
dilakukan penelitian ini adalah:

Pertama, klasifikas dengan langkah metodis ini  penulis akan
mengumpulkan data-data kemudian menyatukannya berdasarkan karakteristik-
karakteristik tertentu, sehingga mendapatkan sintesa yang mencerminkan pada pokok
pembahasan.

Kedua, deduks dan induksi. Metode induks ini pada umumnya disebut
generalisasi, dan atas dasar data itu menyusun suatu ucapan umum.? Setelah
mengklasifikasikan data, metode ini digunakan untuk mengambil kesimpulan

struktur umum dari objek kgjian. Kemudian metode deduksi memberikan pengertian

1 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 63-65.

22 Anton Baker, Metodologi Penelitian Filsafat, him, 43.
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umum dibuat eksplisitas dan penerapan khusus. Penariakan kesimpulan secara
deduktif adalah untuk mengetahui struktur dasar yang dominant dalam pemikiran

tokoh.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian dan memperoleh gambaran yang jelas, maka
sistematika dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut.

Bab | berisi pendahuluan yang mengupas penjelasan mengenai latar belakang
masal ah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il mengulas kehidupan Muhammad Igbal, yang diawali dengan
membahas riwayat hidup dan latar belakang intelektual, pengaruh tokoh, serta
mengungkap karya-karya intel ektualnya.

Bab Ill membahas tentang pengertia manusia dalam al-Quran, pandangan
Filsuf tentang manusiaideal, dan pandangan Sufi tentang manusiaideal.

Bab IV. Bab ini akan memaparkan tentang menyempurnakan keberadaan ego
insani dan insan kamil.

Bab V, bab ini beris bab penutup yang memuat kesimpulan yang akan
merangkum kembali seluruh penelitian ini serta akan menjawab rumusan masalah

dan kemudian saran-saran dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap manusia ideal
dalam pemikiran Igbal, penulis mendapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Dalam perjalanan manusia untuk mendapatkan sebuah kesempurnaan dirinya
(khudi) ia harus melakukan sebuah proses panjang untuk meraihnya, yaitu
memperkuat keberadaan dirinya sebagai manusia yang memiliki kreativitas untuk
mencapal kesempurnaan dirinya dengan mendekatkan dirinya (khudi) pada Tuhannya
(kuda), namun tetap dengan tidak menghilangkan kebebasan dirinya sebagai
individual.

Keberadaan ego insani yang di miliki oleh tiap-tiap manusia hanya dapat di
ketahui melalui intuisi, dalam pandangan Igbal ego insani merupakan hal yang nyata
dan benar-benar ada. Manusia dapat mengetahui keberadaan ego insani tersebut
melalui intuisi. Ego bagi Igbal merupakan satu kesatuan antara jiwa dan badan.
Dalam pandangannya identitas manusia atau diri adalah individualitas yang
mempunyai kesadaran tentang “Aku’. Singkatnya manusia adalah “aku yang
berkesadaran dan menjadi pusat seluruh pengalaman. Bagi Igbal konsepsi ini menjadi
sumber ilmu sekaligus informasi bagi manusia dalam pencarian hakikat kebenaran.

Ego insani pada dasarnya bersifat apresiatif. Namun apresiasi ini datang pada

ego (diri) hanya jika aktivitas dilakukan dengan maksud tertentu. Kehidupan ego

72
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terletak pada sikap kemauan. Dalam kenyataan, ini tergantung pada tingkatan dan
keinginan. Seseorang yang hanya dari hal-hal tersebut berarti sunyi dari kehidupan.
Karena hidup adalah kehendak kreatif yang oleh Igbal disebut soz. Kehidupan ego
selalu mengendalikan suatu lingkungan untuk mengembangkan dirinya. Keinginan
dan tidak mengambil bentuk kerja yang kreatif dan orisinal, serta sgjauh mungkin
menghindari kerja yang hanya meniru-niru. Hanya dengan kerja seperti itulah ego
manusia dapat berkembang dan pada gilirannya akan membawa kepada derajat
kesempurnaan diri (insan kamil).

Menyempurnakan keberadaan ego insani merupakan sebuah proses yang
harus di lalui oleh manusia dalam mencapai dergjat keberadaan dirinya di dunia, agar
manusia hadir ke dunia dengan penuh tanggung jawab dalam mengemban amanah
Tuhan yang di titipkan di pundak manusia, dari hal ini di harapkan manusia terlebih
dulu menyempurnakan keberadaan ego insani-nya.

Igbal merumuskan manusia ideal mengawali analisisnya dari pandangan
manusia sebagai individu yang harus menanggung bebannya sendiri untuk
mempertanggungjawabkannya. Sehingga individu dituntut untuk memperkuat dirinya
(khudi) untuk dapat menyerap sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan (khuda) ke dalam
dirinya sehingga dirinya merupakan tajalli Tuhan yang ada di muka bumi. Dalam hal
ini manusia ideal merupakan dambaan semua manusia dalam mencapal
kesempurnaan dari dirinya untuk bisa sampa pada tingkatan insan kamil. Namun
tidak semua manusia dapat mencapai insan kamil, hanya sebagian orang sgja yang

bisa dan mampu untuk menerjemahkan tentang insan kamil itu yang di maksud oleh
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Igbal dan tokoh-tokoh sufi sebelum Igbal, Igbal menganjurkan pada manusia untuk
dapat meraih insan kamil dengan syarat sebagai berikut: pertama manusia harus taat
pada Tuhan, kedua manusia harus mampu menguasai dirinya, dan ketiga manusia
harus mampu bertindak sebagai khalifah Tuhan di muka bumi. Dengan ketentuan ini
manusia di harapkan bisa meraih pangkat insan kamil walaupun secara kualitas tidak

seperti para Nabi.

B. Saran

Kgjian tentang manusia ideal yang kemudian memilih tokoh Igbal sebagai
objek kajian cukup memberi kontribusi terhadap pemikiran Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk memperkaya wacana pengetahuan tentang manusia. Mengingat
pentingnya kajian tersebut untuk dijadikan solusi dalam menjawab problematika
hidup yang di hadapi oleh manusia khususnya kaum muslim.

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang penulis miliki dan demi

kesempurnaan skripsi ini, penulis membukadiri terhadap berbagai kritik dan saran.
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